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DIFFERENCES IN ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY OF 70% AND 

96% ETHANOL EXTRACTS OF (Gomphrena globosa L.) STEMS IN 

VITRO 

ABSTRACT 

Inflammation is a biological response that may cause tissue damage if 

uncontrolled, thus safer natural anti-inflammatory agents are needed. This study 

aimed to evaluate the anti-inflammatory activity of 70% and 96% ethanol extracts 

of kenop stem and to identify their secondary metabolites. Extraction was carried 

out by maceration, followed by phytochemical screening and in vitro anti-

inflammatory testing using the Human Red Blood Cell (HRBC) membrane 

stabilization method. Data were analyzed using the Shapiro – Wilk and Mann –

Whitney U tests. The results showed that the 70% ethanol extract exhibited higher 

anti-inflammatory activity than the 96% ethanol extract, with inhibition increasing 

along with concentration. The highest inhibition value was obtained from the 70% 

ethanol extract at 200 ppm (98.98 ± 0.00006), close to sodium diclofenac as positive 

control (99.03 ± 0.00000). Phytochemical screening revealed the presence of 

alkaloids, tannins, terpenoids, and saponins, which may contribute to membrane 

stabilization activity. In conclusion, kenop stem ethanol extract has potential as a 

natural anti-inflammatory agent and requires further in vivo investigation. 

Keywords: anti-inflammatory, HRBC, ethanol extract, kenop 
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PERBEDAAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL 70% 

DAN 96% BATANG KENOP (Gomphrena globosa L.) SECARA IN VITRO 

ABSTRAK 

Inflamasi merupakan respon biologis yang dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan apabila tidak terkontrol, sehingga diperlukan alternatif agen antiinflamasi 

dari bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi 

ekstrak etanol 70% dan 96% batang kenop serta mengidentifikasi kandungan 

metabolit sekundernya. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70% dan 96%, dilanjutkan dengan skrining fitokimia dan pengujian 

aktivitas antiinflamasi secara in vitro menggunakan metode Human Red Blood Cell 

(HRBC). Data dianalisis menggunakan uji Shapiro – Wilk dan Mann – Whitney U. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas 

antiinflamasi lebih tinggi dibandingkan etanol 96%, dengan peningkatan inhibisi 

yang bersifat dose-dependent. Aktivitas tertinggi diperoleh pada ekstrak etanol 70% 

konsentrasi 200 ppm sebesar 98,98 ± 0,00006, mendekati kontrol positif natrium 

diklofenak sebesar 99,03 ± 0,00000. Skrining fitokimia menunjukkan adanya 

alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin yang berperan dalam stabilisasi membran 

sel. Dengan demikian, ekstrak etanol batang kenop berpotensi sebagai agen 

antiinflamasi alami dan perlu diteliti lebih lanjut secara in vivo. 

Kata kunci: antiinflamasi, HRBC, ekstrak etanol, kenop 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PERBEDAAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI EKSTRAK ETANOL 70% 

DAN 96% BATANG KENOP (Gomphrena globosa L.) SECARA IN VITRO 

 

Oleh: Ni Putu Adelia Nanda Lestari (P07134222080) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan akan agen 

antiinflamasi yang lebih aman dan efektif dari bahan alam, mengingat penggunaan 

obat antiinflamasi sintetis berpotensi menimbulkan efek samping, terutama pada 

penggunaan jangka panjang. Inflamasi sendiri merupakan respon biologis tubuh 

terhadap cedera atau infeksi yang melibatkan pelepasan mediator kimia, seperti 

prostaglandin, yang apabila tidak terkontrol dapat menyebabkan kerusakan 

jaringan. Oleh karena itu, eksplorasi tanaman obat menjadi alternatif yang 

menjanjikan. Tanaman kenop dipilih dalam penelitian ini karena telah digunakan 

secara empiris oleh masyarakat untuk mengatasi berbagai gangguan kesehatan, 

termasuk kondisi yang berkaitan dengan peradangan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak 

etanol 70% dan 96% batang kenop serta mengidentifikasi kandungan senyawa 

metabolit sekundernya melalui skrining fitokimia, membandingkan efektivitas 

kedua pelarut dalam mengekstraksi senyawa bioaktif yang berperan dalam aktivitas 

antiinflamasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental 

dengan rancangan post-test only group design. Proses penelitian diawali dengan 

preparasi sampel, yaitu pengeringan bahan dari berat awal 1.950gram menjadi 

320gram, kemudian dihaluskan menjadi serbuk sebanyak 290gram dengan kadar 

air 4,439%. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% dan 96%. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% 

menghasilkan rendemen sebesar 15,25%, sedangkan etanol 96% sebesar 8,38%, 

yang menunjukkan bahwa pelarut dengan kandungan air lebih tinggi lebih efektif 

dalam mengekstraksi senyawa polar. Selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia 

untuk mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam ekstrak. Hasil skrining menunjukkan adanya senyawa alkaloid, tanin, 

terpenoid, dan saponin. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki potensi aktivitas 
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farmakologis, khususnya sebagai antiinflamasi. Alkaloid, saponin, terpenoid dan 

tanin, berperan dalam menstabilkan membran sel dan menghambat pelepasan 

mediator inflamasi, sedangkan saponin dan terpenoid berkontribusi dalam modulasi 

respon imun dan penghambatan enzim proinflamasi. 

Pengujian aktivitas antiinflamasi dilakukan secara in vitro menggunakan 

metode stabilisasi membran sel darah merah. Prinsip metode ini adalah kemampuan 

ekstrak dalam mencegah hemolisis eritrosit akibat kondisi hipotonik, yang 

dianalogikan sebagai stabilisasi membran lisosom dalam tubuh. Pengukuran 

dilakukan menggunakan spektrofotometer UV-Vis untuk menentukan nilai 

absorbansi, yang kemudian dihitung menjadi persentase inhibisi hemolisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antiinflamasi meningkat 

seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, yang menunjukkan pola dose-

dependent. Ekstrak etanol 70% menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan etanol 96%. Nilai inhibisi tertinggi pada ekstrak etanol 70% diperoleh 

pada konsentrasi 200 ppm sebesar 98,98 ± 0,00006. Sementara itu, ekstrak etanol 

96% menunjukkan nilai inhibisi tertinggi sebesar 98,55 ± 0,00045 pada konsentrasi 

200 ppm. Sebagai pembanding, kontrol positif natrium diklofenak menunjukkan 

nilai inhibisi sebesar 99,03 ± 0,00000. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

batang kenop memiliki aktivitas antiinflamasi yang mendekati obat standar. 

Analisis data dilakukan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk 

mengetahui distribusi data. Hasil uji menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, sehingga dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney untuk 

mengetahui perbedaan aktivitas antiinflamasi antara ekstrak etanol 70% dan 96%. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua ekstrak, yang mengindikasikan bahwa jenis pelarut berpengaruh terhadap 

aktivitas antiinflamasi yang dihasilkan. Flavonoid dan tanin berperan sebagai 

antioksidan yang melindungi membran dari kerusakan oksidatif, sementara 

terpenoid dan saponin berkontribusi dalam penghambatan mediator inflamasi.  

Daftar bacaan: 69 (2016 – 2025) 
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